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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan di Bursa Efek Indonesia pastinya sangat diminati dan menjadi 

pusat perhatian dari para investor atau pelaku pasar, karena sudah tersedianya 

laporan keuangan. Pentingnya laporan keuangan sebuah perusahaan adalah 

informasi mengenai laba, dimana laporan keuangan adalah gambaran terpenting 

untuk para investor atau pelaku pasar dalam menilai buruk baiknya kinerja sebuah 

perusahaan dan laporan keuangan sebuah perusahaan bertujuan memberi 

informasi data keuangan perusahaan melalui media, dimana informasi ini sangat 

bermanfaat bagi pengunanya dalam mengambil keputusan. Pengambilan 

keputusan melalui Informasi penting yaitu informasi yang tercatat di laporan laba 

rugi suatu perusahaan tentang laba. (R. Sari & Darmawati, 2021)  

Menurut (Sudarmadi et al., 2017) , profitabilitas ialah efisiensi atau 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan profit. Jika laba yang besar 

mampu di hasilkan sebuah perusahaan, tentunya perusahaan tersebut akan 

berusaha dalam mempertahankan kinerja keuangan yang baik selama periode 

waktu tertentu dengan cara menambah atau mengurangi laba perusahaan guna 

menstabilkan kinerja keuangan perusahaan, sehingga perusahaan akan 

meratakan pendapatannya Menurut (Maotama & Astika, 2020) profitabilitas 

diartikan sebagai indikasi kemampuan suatu perusahaan selama periode waktu 

tertentu dalam menciptakan laba. Secara umum kinerja perusahaan dijadikan 

sebagai ukuran profitabilitas perusahaan. Untuk itu, hubungan antara profitabilitas 

dengan income smoothing yaitu pencapaian profitabilitas oleh perusahaan kecil 
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dalam periode waktu tertentu dalam menaikan pendapatan yang didapat untuk 

menampilkan saham serta investor yang ada harus di pertahankan, artinya 

perusahaan didorong untuk melakukan praktik income smoothing. 

Perhatian dan ketertarikan investor, analis serta pemerintah sangat 

mempengaruhi perkembangan ukuran suatu perusahaan, dalam hal ini penilaian 

kelangsungan perusahaan kedepannya dan juga ukuran perusahaan dihitung 

dengan melihat total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut (Angelline, 

2020), ukuran perusahaan adalah kecil besarnya aktiva perusahaan yang dimiliki. 

Namun jika dilihat lebih jauh, dijelaskan bahwa memiliki risiko dan keuntungan 

yang lebih tinggi yaitu perusahaan kecil dari pada perusahaan besar. Menurut 

(Tafhamin & Widowati, 2021), ukuran perusahaan yang dihitung menggunakan 

logaritma natural dari total aset merupakan skala dalam menentukan besar 

kecilnya suatu perusahaan. 

Menurut (E. N. I. Sari et al., 2021), income smoothing adalah melakukan 

usaha dengan sengaja dalam memflutuasi laba dan akhirnya dipandang normal 

atau hal biasa suatu perusahaan sampai saat ini dan income smoothing dihitung 

dengan menggunakan rumus (Eckel, 1981). Tujuannya di lakukan income 

smoothing sebuah perusahaan adalah karena fluktuasi laba yang kecil,  sehingga 

memberikan rasa aman bagi perusahaan dan pengurangan fluktuasi laba 

dilakukan agar laba yang didapatkan tidak jauh berbeda dengan periode saat ini 

dengan periode sebelumnya, sehingga informasi laba yang tidak real dihasilkan 

perusahaan atau tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Hal  

ini terjadi karena di antara manajer perusahaan dengan pemilik terdapat 

asymmetric information atau kesenjangan informasi (Sudarmadi et al., 2017). 

Sedangkan (Tafhamin & Widowati, 2021) menyatakan income smoothing yaitu 
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fenomena umum yang memiliki tujuan untuk mengurangi keadaan bervariasi atau 

untuk menguragi resiko pasar atas saham perusahaan yaitu variabilitas atas laba 

yang dilaporkan. Dianggap sesuai dan masuk akal ternyata income smoothing bisa 

merugikan pihak lain yaitu membohongi berbagai pihak dengan informasi yang 

diberikan, yang dapat menyesatkan dalam setiap pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan informasi tersebut.  

Berdasarkan penguraian latar belakang diatas maka peniliti bertujuan meneliti 

mengenai dengan “Pengaruh Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Income Smoothing”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, adapun 

rumusan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Apakah income smoothing dipengaruhi profitabilitas? 

2. Apakah income smoothing dipengaruhi ukuran perusahaan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui income smoothing dipengaruhi profitabilitas. 

2. Mengetahui income smoothing dipengaruhi ukuran perusahaan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 
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Bermanfaat bagi pengembangan ilmu penelitian serta wawasan dalam bidang 

manajemen keuangan yang kaitannya dengan profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap income smoothing. 

2. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan pemikiran tentang pengaruh profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap income smoothing. 

 


